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system. Objective: This initiative seeks to promote digital payment standardization
among UMKM in Kelurahan Made by introducing QRIS and providing hands-on practice.
Additionally, we assist UMKM with the QRIS registration process, empowering them to
confidently adopt non-cash payment methods. Method: The program includes engaging E-mail:
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with personalized support for QRIS registration. Results: We are pleased to report an

85% attendance rate among our targeted participants, all of whom successfully began

using QRIS in their transactions. Conclusion: Our educational and coordinated efforts in Keywords:
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efficiency among UMKM. As QRIS adoption continues to grow, the digital transformation Financial Literacy; Non-Cash
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ABSTRAK

Latar belakang: Penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) sebagai

metode pembayaran digital masih belum merata di kalangan UMKM di Kelurahan Made,

Surabaya. Banyak pelaku usaha yang belum memahami manfaat dan cara penggunaan

QRIS, sehingga diperlukan edukasi yang komprehensif agar mereka dapat beradaptasi

dengan sistem pembayaran digital yang lebih efisien dan aman. Tujuan: Salah satu tujuan

kegiatan ini untuk mendorong digitalisasi pembayaran bagi UMKM di Kelurahan Made

melalui penyuluhan dan praktik langsung penggunaan QRIS. Selain itu, program ini

juga membantu proses pendaftaran QRIS bagi pelaku UMKM agar dapat menggunakan

metode pembayaran non-tunai secara mandiri. Metode: Kegiatan ini meliputi sosialisasi,

penyuluhan, dan praktik langsung pembuatan QRIS dengan melibatkan enam UMKM

yang mencakup pendampingan pendaftaran QRIS melalui program InterActive QRIS.

Evaluasi dilakukan berdasarkan tingkat kehadiran peserta serta kemampuan mereka

dalam menggunakan QRIS secara langsung setelah kegiatan. Hasil: Kegiatan ini dihadiri

oleh 85% peserta dari total target sasaran, dan seluruh peserta berhasil memahami serta

menggunakan QRIS dalam transaksi mereka. Kesimpulan: Edukasi dan pendampingan Kata kunci:

dalam penggunaan QRIS terbukti efektif dalam meningkatkan literasi keuangan dan Pembayaran Digital; QRIS;
efisiensi transaksi di kalangan UMKM. Dengan meningkatnya QRIS, UMKM di Kelurahan UMKM; Literasi Keuangan;
Made menjadi lebih siap menghadapi transformasi digital dalam sistem pembayaran. Transaksi Non-Tunai
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PENDAHULUAN

Kelurahan Made adalah sebuah kelurahan di
wilayah Kecamatan Sambikerep, Kota Surabaya,
ProvinsiJawa Timur. Kelurahanini secara geografis
terletak di area Surabaya Barat dengan ketinggian
12 meter diatas permukaan laut. Kelurahan Made
mempunyai luas wilayah 447 Ha atau sekitar 4,47
km?. Kelurahan Made memiliki jumlah penduduk
9357 orang dengan penduduk laki-laki sebanyak
4748 orang dan penduduk perempuan 4609
orang. Masyarakat Kelurahan Made juga aktif
dalam kegiatan organisasi masyarakat, seperti
PKK, karang taruna, dan kader kesehatan. Selain itu,
aktivitas perekonomian Kelurahan Madejugasebagian
besarbermatapencaharian sebagai pedagang, banyak
yang berjualan makanan, minuman, counter, dan jenis
lain yang dapat menguntungkan untuk masyarakat.
Kelurahan Made memilikienam UMKM yang bersedia
dan potensial untuk mengikuti kegiatan edukasi
penggunaan QRIS.

Ekonomi merupakan segala sesuatu yang
berkaitan dengan upaya manusia untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Bidang perekonomian
ini salah satu faktor kehidupan nasional yang
berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan
masyarakat berupa produksi, distribusi, serta
konsumsi barang dan jasa. Usaha-usaha ini yang
difungsikan untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat secara individu maupun kelompok.
Olehkarenaitu, faktor ekonomisangat berdampak
untuk kehidupan, karena adanya keterlibatan
langsung dengan masyarakat. Indonesia memiliki
kelompok usaha dengan jumlah usaha paling
besar, yakni UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah). Dalam ekonomi modern, uang
digambarkan sebagai sesuatu yang tersedia dan
secaramenyeluruh diakui sebagai alat pembayaran
untuk melakukan transaksi jual beli berupa barang
maupun jasa serta kekayaan berharga lainnya
untuk pembayaran hutang (Hutagalung et al,
2021). Seiring berkembangnya era digitalisasi yang
dikaitkan dengan dunia teknologi dan ekonomi,
pelaku UMKM juga perlu melakukan adaptasi
dengan melek teknologi untuk meningkatkan
perkembangan usaha agar tidak ketinggalan
dengan produk-produk usaha lain. Hal ini sejalan
dengan kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh
Bahtera et al (2023) menggagas sebuah aplikasi
berbasis perdagangan elektronik (e-commerce)
dengan memanfaatkan teknologi. Perkembangan
teknologi saat ini mampu membuka lapangan
pekerjaan baru terutama pada bagian media
digital yang dapat membuka kesempatan bagi
para pengusaha (Pujiastuti et al., 2023).

Kini Indonesia juga sudah menerapkan
metode transaksi non tatap muka, metode ini

tidak mengharuskan pembeli dan penjual untuk
bertemu langsung dalam membeli suatu produk.
Indonesia sudah merilis sistem pembayaran online
dengan nama QRIS (Quick Response Indonesian
Standard). Dengan pembayaran online, pengguna
dapat menggunakan dompet digital atau e-wallet
dan transaksi bisa lebih cepat, aman, dan mudah
(Yuliati dan Handayani, 2021), serta membantu
para pelaku UMKM dalam pencatatan transaksi,
lebih  aman membawa dompet digital dan
meminimalisasi terhindar dari bahaya ataupun
ancaman. Pembayaran ini mengandalkan pada
transaksi masyarakat yang tidak lagi menggunakan
uang fisik, tetapi melalui transfer keuangan secara
elektronik atau digital (Farhan dan Shifa, 2023).
Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS)
adalah QR Code yang sudah disusun mengikuti
Standar Nasional Indonesia. QR Code ini diinisiasi
oleh Bank Indonesia bersama Asosiasi Sistem
Pembayaran Indonesia (ASPI) sejak tanggal 17
Agustus 2019. QRIS ini hadir sebagai solusi untuk
transaksi pembayaran online yang semakin merata
di kalangan masyarakat Indonesia. Oleh karena
itu, hadirnya QRIS dapat membantu pelaku UMKM
untuk melakukan transaksi jual beli secara mudah,
cepat, dan efektif.

Hasil studi pendahuluan dengan survei
dan wawancara ke enam pelaku UMKM di
Kelurahan Made, Kecamatan Sambikerep, Kota
Surabaya banyak yang bekerja sebagai pedagang.
Meskipun QRIS telah diresmikan sebagai sarana
pembayaran digital nasional, pemanfaatannya di
kalangan UMKM, khususnya di tingkat kelurahan,
masih terbatas karena minimnya literasi digital
dan kepercayaan masyarakat. Oleh sebab itu,
edukasi langsung menjadi langkah penting dalam
mempercepat adopsi sistem pembayaran yang
lebih efisien, aman, dan modern, serta keuntungan
penggunaan QRIS dapat membantu meningkatkan
omzet usaha para pelaku UMKM dan sudah lebih
adaptasi dengan teknologi. Dalam era digitalisasi

ekonomi, penggunaan metode pembayaran
nontunai menjadi semakin penting untuk
meningkatkan efisiensi transaksi, keamanan,

dan inklusi keuangan. UMKM sebagai tulang
punggung perekonomian nasional, khususnya di
Kelurahan Made, Surabaya, masih banyak yang
menggunakan sistem pembayaran konvensional
dan tunai. Hal ini menyebabkan keterbatasan
dalam akses pasar, efisiensi transaksi, serta potensi
perkembangan bisnis mereka. Saat ini, berbagai
inisiatif telah diluncurkan untuk memperkenalkan
sistem pembayaran berbasis QRIS, baik oleh
Bank Indonesia maupun lembaga keuangan
lainnya. Program edukasi dan sosialisasi QRIS
telah dilaksanakan di berbagai kota besar, namun
penerapannya di tingkat kelurahan, khususnya
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pada kelompok UMKM skala mikro dan kecil di
daerah, seperti Kelurahan Made, masih terbatas.

Berdasarkan permasalahan tersebut, tim
mahasiswa BBK (Belajar Bersama Komunitas)
Universitas Airlangga tertarik untuk membantu
terlaksananya pemerataan penggunaan QRIS.
Kegiatan ini dilangsungkan bertahap, mulai
tanggal 7 Juli hingga 24 Juli 2024, di wilayah RW
1 dan RW 2 yang bertujuan untuk menyediakan
alternatif metode pembayaran yang lebih efektif
dan efisien berupa transaksi non-tunai. Penerapan
QRIS ini menjadi praktik yang bermanfaat dalam
memudahkan transaksi non-tunai, sehingga
dapat memberikan keuntungan untuk penjual
dan pembeli serta memainkan faktor penting
dalam menaikkan pertumbuhan ekonomi (Alifia
et al., 2024). Penggunaan QRIS dapat melindungi
pelaku UMKM dari risiko penipuan ataupun uang
palsu. Pendaftaran QRIS membutuhkan berkas
yang diperlukan, seperti fotocopy KTP dan buku
tabungan. Pendaftaran QRIS membutuhkan
waktu selama kurang lebih satu minggu dari masa
pendaftaran hingga QR Code tersebut jadi dan siap
untuk digunakan. Setelah proses pemberkasan
selesai, pedagang mendapatkan stiker QRIS yang
dapat ditempel atau diletakkan pada meja kasir.
Pelaku UMKM yang sudah mendapatkan stiker
QRIS, maka sudah dapat melakukan transaksi dari
berbagai aplikasi pembayaran online (Sekarsari
et al., 2022). Dari kegiatan ini diharapkan warga
mampu menggunakan QRIS secara mandiri dan
mampu meningkatkan jumlah transaksiyang dapat
menguntungkan bagi penjual dan memudahkan
pembeli untuk melakukan transaksi secara mudah
dan efisien.

METODE

Metode kegiatan ini meliputi sosialisasi
edukasi tentang cara menggunakan QRIS sebagai
alat pembayaran modern, manfaat penggunaan
QRIS dalam meningkatkan efisiensi dan keamanan
transaksi, sesi tanya jawab yang berisi diskusi
interaktif untuk menjawab pertanyaan dari calon
pengguna QRIS, dan praktik langsung pendaftaran
dan pembuatan akun QRIS dengan melibatkan
enam UMKM yang mencakup pendampingan
pendaftaran QRIS melalui program InterActive
QRIS.

Untukmengetahuiefektivitaskegiatanedukasi
penggunaan QRIS pada pelaku UMKM, dilakukan
evaluasi menggunakan pre-test dan post-test. Pre-
test diberikan kepada peserta sebelum kegiatan
sosialisasi dimulai, dengan tujuan untuk mengukur
tingkat awal pemahaman mereka mengenai QRIS
sebagai sistem pembayaran digital. Aspek yang

dinilai meliputi pemahaman terhadap konsep
dasar QRIS, kesiapan dalam menggunakannya,
serta kemampuan praktis dalam melakukan
pendaftaran dan operasionalisasi aplikasi QRIS.
Setelah seluruh rangkaian kegiatan edukasi dan
praktik langsung selesai dilaksanakan, peserta
diberikan post-test dengan instrumen yang sama
untuk menilai sejauh mana terjadi peningkatan
pemahaman dan keterampilan. Instrumen yang
digunakan untuk pre-test dan post-test berupa
kuesioner pilihan ganda sebanyak 10 soal yang
mencakup tiga aspek utama: pemahaman konsep
QRIS, kesiapan penggunaan, dan kemampuan
praktis penggunaan QRIS. Setiap jawaban benar
diberi skor 1, sedangkan jawaban salah diberi
skor o. Hasil yang diperoleh dari kedua tes ini
kemudian dianalisis secara kuantitatif dengan
membandingkan rata-rata nilai pre-test dan post-
test. Analisis ini bertujuan untuk menunjukkan
peningkatan hasil belajar peserta sebagaiindikator
keberhasilan kegiatan edukasi dan pendampingan
penggunaan QRIS pada UMKM di Kelurahan Made,

Surabaya.

b

Pelaksanaan

Gambar 1. Tahapan Kegiatan QRIS

Kegiatan ini dilaksanakan secara bertahap,
mulai dari tanggal 7 Juli, 8 Juli, 14 Juli, dan
diselesaikan padatanggal 24 Juli2024. Pelaksanaan
kegiatan ini dilaksanakan secara bertahap, karena
mulai dari proses pendaftaran akun aplikasi QRIS
hingga barcode QRIS terbit memerlukan waktu.
Adapun tahapan-tahapan kegiatan sebagai
berikut.

a. Tahap Pra Kegiatan

1. Mengidentifikasi kebutuhan dan tujuan

kegiatan sosialisasi edukasi tentang QRIS.

2. Melakukan koordinasi awal dengan pihak

terkait, seperti penyelenggara, pemateri,
dan calon peserta (UMKM).
3. Menentukan sasaran peserta dan jumlah
UMKM yang akan terlibat dalam kegiatan.

4. Menyusun konsep kegiatan, termasuk
metode penyampaian materi dan praktik
langsung pendaftaran QRIS.
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b. Tahap Persiapan

1. Menyusun dan menyiapkan materi
sosialisasi edukasi mengenai  QRIS,
manfaat, dan cara penggunaannya.

Materi ini menjelaskan langkah-langkah
pendaftaran melalui platform InterActive
QRIS. Untuk memudahkan pemahaman
pelaku  UMKM, tim  pengabdian
mempraktikkanlangsungcarapendaftaran
QRIS yang aplikatif agar peserta dapat
langsung mengimplementasikannya.

2. Menyiapkan sarana dan prasarana, seperti
tempat pelaksanaan di masing-masing
rumah pelaku UMKM RW 1 dan RW 2, alat
bantu presentasi melalui handphone, dan
materi pendukung (panduan pendaftaran
platform InterActive QRIS).

3. Mengundang peserta dan memastikan
keterlibatan enam UMKM yang akan
mengikuti kegiatan.

4. Mengatur jadwal dan teknis pelaksanaan
kegiatan, termasuk pembagian sesi
sosialisasi, diskusi, dan praktik langsung.

c. Tahap Pelaksanaan dan Evaluasi

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan diawali
dengan sosialisasi edukasi yang menjelaskan
secara detail tentang QRIS, termasuk konsep
dasar, manfaat, serta proses penggunaannya
sebagai metode pembayaran digital. Setelah
penyampaian materi, dilakukan sesi tanya jawab
dan diskusi interaktif untuk menggali pemahaman
peserta serta menjawab berbagai kendala teknis
yang mereka hadapi. Pelaku UMKM kemudian
diarahkan untuk mengikuti praktik langsung
berupa  pendampingan  pendaftaran  dan
pembuatan akun QRIS melalui platform InterActive
QRIS. Untuk mengukur efektivitas kegiatan,
dilakukan evaluasi melalui metode pre-test dan
post-test. Pre-test diberikan sebelum sosialisasi
dimulai, guna mengetahui tingkat pengetahuan
awal peserta terkait QRIS. Sementara itu, post-
test dilakukan setelah seluruh rangkaian kegiatan
selesai. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan
signifikan: skor rata-rata pre-test peserta hanya 45-

Tabel 1. Hasil Analisis Pre-test dan Post-test

55%, sedangkan pada post-test meningkat menjadi
85-90%, hal ini mencerminkan peningkatan
pemahaman, kesiapan, dan kemampuan praktis
dalam menggunakan QRIS. Selain itu, dilakukan
observasi langsung terhadap keberhasilan
pendaftaran dan implementasi QRIS oleh
UMKM, serta pengumpulan umpan balik melalui
wawancara langsung setelah QR Code sudah jadi.
Feedback ini digunakan untuk menilai kepuasan
peserta dan efektivitas metode penyampaian.
Tahap akhir ditutup dengan penyusunan laporan
hasil kegiatan yang mencakup capaian, kendala
yang ditemui, serta saran perbaikan untuk
kegiatan serupa ke depannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi difungsikan untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat akan pembayaran
non tunai menggunakan QRIS (Leiwakabessy et
al., 2023). Kegiatan sosialisasi edukasi tentang
penggunaan QRIS sebagai alat pembayaran
digital telah berhasil dilaksanakan dengan tingkat
partisipasi sebesar 85% dari total target peserta.
Seluruhpesertayanghadirtelahmemahamikonsep
QRIS dan berhasil mengimplementasikannya
dalam transaksi sehari-hari. Untuk mengukur
efektivitas kegiatan, dilakukan pre-test dan post-
test guna menilai peningkatan pemahaman
peserta terhadap sistem pembayaran QRIS. Pre-
test atau post-test merupakan salah satu dari
tiga alat penilaian yang disarankan untuk dapat
digunakan karena hasil dari evaluasilangsung yang
ringkas dan efektif digunakan untuk meningkatkan
pengetahuan responden (Adri, 2020). Hasil pre-
test menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
memiliki pemahaman yang terbatas mengenai
QRIS dengan rata-rata skor sebesar 55%. Setelah
sosialisasi dan pendampingan, hasil post-test
menunjukkan peningkatan signifikan dengan rata-
rata skor sebesar 9o0%. Hal ini ditunjukkan dalam
tabel berikut.

Aspek Penilaian

Rata-rata Pre-test

Rata-rata Post-test

Pemahaman QRIS
Kesiapan Penggunaan

Kemampuan Praktis

90%
88%
85%

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa
berdasarkan pemahaman QRIS, rata-rata pre-
test sebesar 55% dan post-test sebesar 90%,
berdasarkan kesiapan penggunaan rata-rata pre-

test sebesar 50% dan post-test sebesar 88%, dan
berdasarkan kemampuan praktis, rata-rata pre-
test sebesar 45% dan rata-rata post-test sebesar
85%, hal ini menunjukkan bahwa setelah dilakukan
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sosialisasi dan pendampingan pendaftaran
maupun penggunaan aplikasi QRIS mengalami
peningkatan baik itu dari segi pengetahuan
maupun praktik penggunaan aplikasi QRIS. Hal
ini membantu pelaku UMKM untuk lebih mudah
melakukan transaksi jual beli.

Selain peningkatan hard skill, kegiatan ini juga
berkontribusi pada peningkatan soft skill peserta,
terutama dalam hal adaptasi teknologi digital
dan pemecahan masalah terkait transaksi digital.
Para pelaku UMKM lebih percaya diri dalam
menggunakan QRIS dan berinteraksi dengan
pelanggan yang melakukan pembayaran non-
tunai. Proses pendaftaran QRIS membutuhkan
waktu kurang lebih satu minggu, mulai dari
tahap registrasi hingga penerbitan barcode yang
siap digunakan oleh UMKM. Enam UMKM yang
berhasil mendapatkan pendampingan dan telah
mengimplementasikan QRIS adalah Tokolabiba,
Jus Musa, Warung Elzio, Sema Laundry, Pecel
Krezz, dan Warmindo. Kegiatan digitalisasi sistem
pembayaran ini merupakan bagian dari program
kerjaekonomiyangdirancangolehkelompok Made
1 dalam rangka memenuhi kewajiban kegiatan
BBK 4. Kegiatan ini berlangsung mulai 7 Juli hingga
24 Juli dan merupakan bagian dari program Belajar
Bersama Komunitas (BBK) yang telah diinisiasi
oleh Universitas Airlangga tahun 2023. Program
ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
mahasiswa dalam berbagai bidang keilmuan guna
mendukung kesiapan mereka di dunia setelah
pasca kampus maupun bermasyarakat.

Gambar 2. Penggunaan Aplikasi InterActive QRIS

Berdasarkan Gambar 2 tersebut tim pengabdian
melakukan uji cobamenggunakan aplikasiInterActive
QRIS dan berhasil membantu mitra mendaftarkan
usahanya di aplikasi tersebut. Memerlukan waktu
sekitar 1-2 minggu untuk menunggu proses QR
Code selesai dan dapat digunakan dalam bentuk
stand/booth yang akan digunakan mitra untuk
melakukan proses transaksijual beli secara efektif.

L
Gambar 3. Edukasi Pendaftaran QRIS Pada Mitra

Berdasarkan Gambar 3 tersebut tim
pengabdian sedang melakukan edukasi kepada
mitra  (pelaku UMKM) untuk melakukan
pendaftaran QRIS melalui aplikasi InterActive
QRIS serta melakukan sosialisasi kepada mitra
untuk menggunakan QRIS agar memudahkan
transaksi berbasis teknologi yang bermanfaat
untuk meningkatkan omzet usaha dengan cara
yang efektif dan sudah mengikuti perkembangan
zaman.

Gambar 4. Penggunaan QRIS Pada Stand Mitra

Berdasarkan Gambar 4 tersebut para
tim pengabdian memberikan stand QR Code
yang sudah siap digunakan kepada mitra dan
melakukan wawancara terhadap mitra akan
manfaat serta dampak penggunaan stand QR
Code yang sudah bisa digunakan. Hasil wawancara
terhadap mitra tersebut mendapat respon positif,
QRIS ini membantu meningkatkan hasil omzet
usaha jadi lebih cepat dan transaksi pun jadi lebih
mudah, karena pembeli yang beragam, mulai dari
mahasiswa sampai kalangan dewasa yang sudah
berlangganan menggunakan QRIS sebagai salah
satu metode pembayaran.

Setelah dilakukan sosialisasi dan
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pendampingan, enam UMKM yang terlibat
mulai aktif menggunakan QRIS dalam transaksi
mereka. Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi
pembayaran, tetapi juga memberikan dampak
ekonomi yang positif. Selain itu, dampak positif
penggunaan QRIS dirasakan juga oleh golongan
anak muda, pelanggan usia muda lebih memilih
melakukan pembayaran secara online, hal ini
mencerminkan bahwa QRIS diminati oleh generasi
muda yang akrab dengan teknologi dan pasar
UMKM pun jadi meningkat (Saridawati et al.,
2024). Masyarakat sekitar semakin memahami
manfaat QRIS dan cenderung lebih sering
menggunakan metode pembayaran digital dalam
transaksi sehari-hari, bahkan setelah kegiatan BBK
selesai, UMKM yang telah berpartisipasi tetap
menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran
utama mereka, menunjukkan keberlanjutan
dari program ini. Selama pelaksanaan kegiatan,
terdapat beberapa kendala yang dihadapi, di
antaranya kurangnya pemahaman awal pelaku
UMKM terhadap teknologi QRIS, solusi yang kami
lakukan yakni pendekatan edukatif yang lebih
interaktif, termasuk demonstrasi langsung dan
sesi tanya jawab. Proses pendaftaran QRIS yang
memerlukan waktu cukup lama, solusinya kami
berikan pendampingan intensif dilakukan untuk
memastikan setiap UMKM dapat menyelesaikan
proses pendaftaran dengan cepat dan tepat.
Beberapa pelaku UMKM masih ragu menggunakan
QRIS karena terbiasa dengan transaksi tunai, solusi
yang kami berikan berupa pemahaman mengenai
keuntungan QRIS dalam aspek keamanan dan
efisiensi transaksi. Selain itu, kami juga melakukan
sesi evaluasi di akhir program kegiatan yang
difungsikan untuk memantau implementasi dari
pelaku UMKM dalam melakukan promosi online
dan menerapkan QRIS sebagai pembayaran
online. Evaluasi ini ditujukan untuk melihat dan
mendampingi pelaku UMKM terkait penerapan
yang sudah berjalan, kendala yang didapat,
dan memberikan solusi untuk memudahkan
penggunaan QRIS (Utami et al., 2023).

Kegiatan ini berjalan dengan sukses dan
mencapai tujuan yang diharapkan. Peningkatan
pemahaman  peserta serta keberlanjutan
penggunaan QRIS oleh UMKM setelah kegiatan
selesai menunjukkan bahwa program ini efektif
dalam mendukung transformasi digital di sektor
ekonomi mikro. Kegiatan ini sejalan dengan
misi BBK (Belajar Bersama Komunitas) yang
diselenggarakan oleh LPPM (Lembaga Penelitian
dan  Pengabdian  Masyarakat)  Universitas
Airlangga dan Tri Dharma Perguruan Tinggi,
serta memberikan manfaat nyata bagi peserta
dan masyarakat luas. Evaluasi akhir mencakup
pencapaian yang signifikan, seperti meningkatnya

skor pemahaman dan kemampuan praktis
peserta, serta keberhasilan enam UMKM dalam
mengimplementasikan QRIS. Namun, kegiatan ini
juga menghadapi beberapa kendala, antara lain
keterbatasan awal pemahaman pelaku UMKM
terhadap teknologi digital, lamanya proses
pendaftaran QRIS, serta keraguan dalam beralih
dari transaksi tunai ke digital. Untuk mengatasi
hal tersebut, diberikan edukasi interaktif
dan pendampingan intensif selama proses
pendaftaran. Ke depan, disarankan agar kegiatan
serupa dilengkapi dengan modul pelatihan daring
sebagai materi lanjutan, penyederhanaan proses
teknis pendaftaran melalui kerja sama dengan
penyedia QRIS, serta pelibatan komunitas lokal
untuk memperluas dampak dan meningkatkan
adopsi teknologi secara berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan sosialisasi dan edukasi penggunaan
QRIS sebagai alat pembayaran digital telah
berhasil mencapai tujuan yang diharapkan. Dari
total target sebanyak tujuh UMKM, sebanyak
enam UMKM berhasil didampingi hingga memiliki
akun QRIS aktif. Hal ini menunjukkan tingkat
partisipasi sebesar 85%, mencerminkan antusiasme
dan keterlibatan yang tinggi dari para pelaku
UMKM dalam mengikuti kegiatan sosialisasi dan
pendampingan digitalisasi sistem pembayaran.
Hasil pre-test dan post-test membuktikan adanya
peningkatan pemahaman yang signifikan, dengan
rata-rata skor meningkat dari 55% menjadi 90%.
Model tes yang digunakan berupa kuesioner berisi
10 pertanyaan pilihan ganda seputar pemahaman
konsep, manfaat, dan cara penggunaan QRIS.
Pre-test diberikan sebelum kegiatan sosialisasi,
sementara post-test dilakukan setelah sesi edukasi
dan pendampingan selesai untuk mengukur
peningkatan  pengetahuan peserta secara
langsung. Enam UMKM yang didampingi berhasil
menyelesaikan proses pendaftaran QRIS dalam
waktu tiga minggu dan tetap aktif menggunakan
sistem pembayaran digital ini bahkan setelah
program BBK berakhir.

Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan teknis peserta dalam penggunaan
QRIS, tetapi juga mendorong perubahan perilaku
dalam transaksi keuangan yang lebih modern
dan efisien. Transformasi digital ini memberikan
dampak positif terhadap efisiensi bisnis dan
pemahaman masyarakat mengenai transaksi
nontunai, sehingga mendukung tujuan program
Belajar Bersama Komunitas (BBK) serta Tri Dharma
Perguruan Tinggi dalam pemberdayaan masyarakat
melalui ilmu pengetahuan dan teknologi.
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Untuk meningkatkan efektivitas program QRIS
di masa mendatang, diperlukan penyempurnaan
materi edukasi seperti menyediakan modul
pembelajaran yang lebih sistematis dan mudah
dipahami bagi peserta yang kurang familiar
dengan teknologi digital. Pendampingan pasca
kegiatan berupa memberikan pendampingan
lanjutan bagi UMKM dalam memaksimalkan
penggunaan QRIS dan mengatasi kendala teknis
yang mungkin muncul setelah implementasi.
Selain itu juga diperlukan kolaborasi dengan
lembaga keuangan, menggandeng bank atau
platform pembayaran digital untuk mempercepat
proses pendaftaran dan memperluas jangkauan
sosialisasi. Evaluasi berkelanjutan diperlukan
untuk melakukan pemantauan terhadap UMKM
yang telah mengadopsi QRIS guna menilai
efektivitas penggunaan dalam jangka panjang
dan menyusun strategi pengembangan lebih
lanjut serta bisa diadakan pelatihan tambahan
seperti mengadakan workshop lanjutan tentang
strategi pemasaran digital dan pengelolaan
keuangan berbasis digital agar UMKM dapat lebih
berkembang di era teknologi.
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